
 

PENGAJIAN 

KE-142 

 MAJELIS AHAD SORE 

                 RINDU HIDAYAH 
                   Kediaman Bpk. H. Rofik Hananto, S.E. 
               Alamat: Perum Griya Perwira Asri Blok C/3 Karangsentul Purbalingga 

 
 

  

Ahad, 13 Sya’ban 1447/ 1 Februari 2026 

 

MENYIKAPI MUSIBAH 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 

1. Menyikapi musibah sebagai ketentuan (takdir) dari Allah. Allah SWT berfirman:  

هَاۗ اِنَّ 
َ
نْ نَّبْرَا

َ
نْ قَبْلِ ا ا فِيْ كِتٰبٍ م ِ

َّ
مْ اِل

ُ
نْفُسِك

َ
ا فِيْٓ ا

َ
رْضِ وَل

َ
ا
ْ
صِيْبَةٍ فِى ال صَابَ مِنْ مُّ

َ
ِ يَسِيْر   مَآ ا ى اللّٰه

َ
ذٰلِكَ عَل   

Artinya: Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak (juga yang menimpa) 

dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab (Lauhulmahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. 

Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah. (QS al-Hadid [57]: 22).  

 
2. Menyikapi musibah dengan membaca kalimat istirja’ (inna lillahi wa inna ilaihi raji’un) 

  
ُ
مَ يَقُول

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّٰ

َّ
ِ صَل  اللَّّٰ

َ
نَّهُ سَمِعَ رَسُول

َ
ثَهَا أ مَةَ حَدَّ

َ
بَا سَل

َ
نَّ أ

َ
مَةَ أ

َ
ِ سَل م 

ُ
مَا مِنْ مُسْلِمٍ يُصَابُ بِمُصِيبَةٍ فَيَفْزعَُ  عَنْ أ

ُ بِهِ مِنْ قَوْلِهِ  مَرَ اللَّّٰ
َ
ى مَا أ

َ
ضْنِي مِنْهَ   إِل ِ

ي فِيهَا وَعَو  جُرْنِ
ْ
َُّ عِنْدَكَ احْتَسَبْتُ مُصِيبَتِي فَأ

َّ
يْهِ رَاجِعُونَ اللَّه

َ
ِ وَإِنَّا إِل ا إِنَّا للَِّّٰ

َّ
ا إِل

ثَنِي ذِي حَدَّ
َّ
رْتُ ال

َ
مَةَ ذكَ

َ
بُو سَل

َ
أ يَ  ِ

تُوُف  مَّا 
َ
تْ فَل

َ
قَال مِنْهَا  يْهَا وَعَاضَهُ خَيْرًا 

َ
ُ عَل يْهِ    آجَرَهُ اللَّّٰ

َ
ُ عَل ى اللَّّٰ

َّ
ِ صَل عَنْ رَسُولِ اللَّّٰ

ي   جُرْنِ
ْ
فَأ هَذِهِ  مُصِيبَتِي  احْتَسَبْتُ  عِنْدَكَ   َُّ

َّ
رَاجِعُونَ اللَّه يْهِ 

َ
إِل وَإِنَّا   ِ للَِّّٰ إِنَّا  تُ 

ْ
فَقُل مَ 

َّ
  وَسَل

َ
قُول

َ
أ نْ 

َ
أ رَدْتُ 

َ
أ فَإِذَا  يْهَا 

َ
عَل

نَفْسِي   فِي  تُ 
ْ
قُل مِنْهَا  خَيْرًا  مَ  وَعِضْنِي 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ اللَّّٰ ى 

َّ
صَل دًا  مُحَمَّ  ُ اللَّّٰ فَعَاضَنِي  تُهَا 

ْ
قُل ثُمَّ  مَةَ 

َ
سَل بِي 

َ
أ مِنْ  خَيْرًا  عَاضُ 

ُ
أ

ي فِي مُصِيبَتِي   وَآجَرَنِ
Artinya: Dari [Ummu Salamah] bahwa [Abu Salamah] menceritakan kepadanya, bahwa ia 

pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim 

yang tertimpa musibah, kemudian bersegera kepada apa yang diperintahkan Allah berupa 

ucapan, "INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI'UUN ALLAHUMMA 'INDAKA 

IHTASABTU MUSHIIBATII FA`JURNII FIIHAA WA 'AWWIDLNII MINHAA 

AAJARAHU ALLAHU 'ALAIHAA WA 'AADLAHU KHAIRAN MINHAA (Sesungguhnya 

kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, di sisi-

Mu aku rela dengan musibah yang menimpaku, maka berilah aku pahala dan gantilah dengan 

yang lebih baik darinya), melainkan Allah pasti akan memberinya pahala dan menggantinya 

dengan yang lebih baik. " Ummu Salamah berkata: "Ketika Abu Salamah wafat aku teringat 

dengan yang ia ceritakan kepadaku, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka aku pun 

mengucapkan, "INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI'UUN ALLAHUMMA 

'INDAKA IHTASABTU MUSHIIBATII HADZIHI FA`JURNII 'ALAIHAA (Sesungguhnya 

kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, di sisi-

Mu aku rela dengan musibah yang menimpaku, maka berilah aku pahala). Dan ketika aku akan 

mengatakan: WA 'AWWIDLNII KHAIRAN MINHAA (Dan gantilah dengan yang lebih baik 

darinya). Aku berkata dalam diriku, "Akankah aku minta ganti dengan orang yang lebih baik 

dari Abu Salamah? Namun aku pun mengucapkannya juga. Setelah itu Allah memberi ganti 

dengan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, serta memberi pahala kepadaku atas musibah 

yang menimpaku. " (HR Ibnu Majah). 

 

3. Musibah terbesar adalah musibah dalam agama 
Nabi saw bersabda,  

 ذَ إِ 
ُ
  بَ يْ صِ ا أ

َ
 دُ حَ أ

ُ
 فَ  ةٍ بَ يْ صِ مُ بِ   مْ ك

ْ
 ذْ يَ ل

ُ
 هَ نَّ إِ بي فَ  ِ هُ تَ بَ يْ صِ مُ   رْ ك

َ
  مُ ظَ عْ ا أ

ْ
 بِ ائِ صَ مَ ال

Artinya: Apabila salah seorang di antara kalian ditimpa musibah, maka hendaknya ia mengingat 

musibah yang ia alami dengan (wafatnya) diriku. Karena sesungguhnya wafatku adalah musibah 

yang paling besar.” (HR ad-Darimi).  


